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ABSTRAK 

 
Nama : Dita Indra Febryanti 
Program Studi : Diplomasi Pertahanan 
Judul : Diplomasi Pertahanan Indonesia terhadap China 

dalam Mendukung Kemandirian Alutsista (Studi 
Kasus Transfer of Technoloy Anti Ship Missile C-
705) 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan koordinasi antar 
pemangku kepentingan dalam proses perumusan kebijakan kerjasama 
alih teknologi rudal C-705 dalam rangka mendukung diplomasi 
pertahanan Indonesia-China serta menganalisis upaya diplomasi 
pertahanan Indonesia dalam mencapai kesepakatan ToT rudal C-705 
demi terwujudnya kemandirian alutsista. Hal ini dihadapkan pada 
kenyataan bahwa terdapat gap antara MoU Kemhan RI dan SASTIND 
dengan kontrak technology transfer. Pada pasal 2 poin b mengenai 
lingkup kerjasama dinyatakan bahwa peralatan militer tertentu mungkin 
mencangkup namun tidak terbatas pada perakitan, sampai upgrade dan 
pelatihan. Namun dalam kontrak jual beli rudal c-705, adanya alih 
teknologi yang disepakati masih berhenti dalam tahap pemeliharaan. 
Dengan demikian, diperlukan adanya penelitian mengenai hambatan dan 
solusi diplomasi seperti apa yang dapat diupayakan oleh pemerintah. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Untuk mengalisis penelitian ini, digunakan konsep dan teori 
multistakeholder diplomacy, diplomasi pertahanan dan prisoner’s 
dilemma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari kelima prinsip 
mutistakeholder diplomacy yang ada, prinsip kolaborasi, dialog dan 
inklusi telah dilaksanakan dengan baik. Namun, prinsip konsultasi dan 
muidimensional support belum dilakukan dengan maksimal sehingga 
menyebabkan munculnya kendala-kendala yang menghambat 
tercapainya kesepakatan ToT seperti ketidakpercayaan antara user dan 
industry pertahanan yang menjadi masalah utama dari tidak mengalirnya 
anggaran. Kedua, upaya diplomasi pertahanan seperti meningkatkan 
CBM, capacity building dan defense industry telah dilaksanakan dengan 
maksimal namun belum dapat mendorong tercapainya kesepakatan ini. 
Maka dari itu diperlukan diplomasi pertahanan yang melibatkan aktor di 
sektor ekonomi dan politik guna mendorong tercapainya kesepakatan 
ToT rudal C-705 ini. 
 
Kata Kunci: Diplomasi Pertahanan Indonesia, Kemandirian Alutsista, 

Transfer of Technology, Anti Ship Missile C-705 
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ABSTRACT 

Name : Dita Indra Febryanti 
Study Program : Defense Diplomacy 
Title : Indonesia Defense Diplomacy toward China in 

Supporting Self Reliance of Major Weapon 
System (Case Study of Transfer of Technoloy Anti 
Ship Missile C-705) 

 
 
The research aims to analyze the implementation of coordination among 
stakeholders in the process of policy formulation in C-705 technology 
transfer cooperation in order to support Indonesia-China defense 
diplomacy and to analyze Indonesia defense diplomacy efforts in 
achieving the technology transfer agreement of anti ship missile C-705 in 
order to support the realization of self reliance of Major Weapon System. 
This is confronted with the fact that there is a gap between MoU Kemhan 
RI and SASTIND with technology transfer contracts. In article 2 point b 
on the scope of cooperation, it is stated that certain military equipment 
may be included but not limited to assembly, until upgrades and 
modification. However, the agreed contract of anti-ship missile c-705 
technology transfer suspended in the maintenance phase. Thus, there is 
a need for research on what kind of barriers and diplomacy solutions can 
be sought by the government. This research uses qualitative method with 
case study approach. In analyzing the finding of the research, the 
concepts and theories of multistakeholder diplomacy, defense diplomacy 
and prisoner's dilemma are used. The results show that of the five 
existing principles of mutistakeholder diplomacy, the principles of 
collaboration, dialogue and inclusion have been well implemented. 
However, the principle of consultation and muidimensional support have 
not been well implemented. So that, it raises the emergence of obstacles 
that inhibit the achievement of the ToT agreement such as distrust 
between the user and the defense industry that becomes the main 
problem of the flowing budget. Second, defense diplomacy efforts such 
as improving CBM, capacity building and defense industry have been 
implemented maximally but have not been able to encourage the 
achievement of this agreement. Therefore, defense diplomacy required 
to involve actors in the economic and political sectors in order to 
encourage the achievement of this C-705 ToT missile agreement. 
 
Key words: Indonesia Defense Diplomacy, Self Reliance of Major 

Weapon System, Transfer of Technology, Anti Ship Missile 
C-705 
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